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Direktorat Jenderal Bea Cukai/DJBC sangat krusial dalam hal pengawasan dan pelayanan arus barang
eskpor dan impor pada perdagangan internasional. Di saat yang sama, konteks intelijen ekonomi saat ini
juga semakin mempunyai peran penting dalam mengamankan pendapatan negara dari berbagai ancaman.
Pemetaan ancaman yang sesuai dengan kondisi terkini lingkungan DJBC, dapat membantu merumuskan
kebutuhan adaptasi bagi unit intelijen dalam menghadapi ancaman yang ada. Penelitian ini menggunakan
pendekatan campuran (mixed methode), menggunakan dua sumber data yaitu kuantitatif dan kualitatif.
Secara kuantitatif, penggunaan data ditujukan untuk menganalisis sampel opini dari 400 anggota DJBC
tentang ancaman yang dihadapi saat ini, dan opini mereka terkait kebutuhan organisasi atas unit intelijen.
Sedangkan secara kualitatif, peneliti menggali dan menganalisis langkah adaptasi yang dibutuhkan DJBC
dalam meningkatkan fungsi intelijen strategis. Hasil penelitian menunjukan ancaman utama saat ini berupa
penyelundupan, trans-national organized crime, trade-based money laundering dan ancaman terkait
perlawanan terhadap petugas DJBC. Sementaraitu, dapat dikatakan unit atau divisi intelijen pada DJBC
merupakan satu kesatuan tugas yang sangat vital dalam melakukan fungsi intelijen yaitu memberikan
peringatan dini atas ancaman atau kemungkinan permasalahan yang terjadi dalam lingkup ekspor dan impor.
Untuk meningkatkan fungsi intelijen yang ada, adaptasi yang diperlukan adalah restrukturisasi sebagai
upaya memperluas fungsi unit intelijen dan merevitalisasi sumber dayaintelijen baik manusia dan teknol ogi
pendukung

...... Direktorat Jenderal Bea Cukai/DJBC isvery crucial in terms of monitoring and servicing the flow of
exported and imported goods in international trade. At the same time, the current context of economic
intelligence also plays an increasingly important role in securing state revenues from various threats. Threat
mapping in accordance with the current conditions of the DJBC environment, can help formulate adaptation
needs for intelligence units in dealing with existing threats. This study uses a mixed method, using two
sources of data, namely quantitative and qualitative. Quantitatively, the use of the datais intended to analyze
asample of opinions from 400 DJBC members about the threats they currently face, and their opinions
regarding the organization's need for intelligence units. While qualitatively, the researcher explores and
analyzes the adaptation steps needed by DIBC in improving the strategic intelligence function. The results
of the study show that the current main threats are smuggling, trans-national organized crime, trade-based
money laundering and threats related to resistance to DJBC officers. Meanwhile, it can be said that the
intelligence unit or division at DJBC isavery vital task unit in carrying out the intelligence function, namely
providing early warnings of threats or possible problems that occur in the scope of exports and imports. To
improve the existing intelligence function, the adaptation required is restructuring as an effort to expand the
function of the intelligence unit and revitalize intelligence resources, both human and supporting
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technology.



